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ABSTRAK 

 

Feny Asni, 2012 : Peningkatan Hasil Belajar Luas Bangun Datar Dengan 

Pendekatan  Cooperative Learning Tipe Jigsaw Di Kelas 

IV SD Negeri 24 Sungai Jaring Kecamatan Lubuk Basung  

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar pada 

pembelajaran luas bangun datar di Kelas IV SD Negeri 24 Sungai Jaring 

Kecamatan Lubuk Basung. Hal ini terjadi karena guru lebih mengutamakan 

metode ceramah dan tanya jawab serta belum melaksakan pembelajaran dengan 

berkelompok. Untuk mengatasi permasalahan tersebut digunakan pendekatan  

cooperative learning tipe jigsaw. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan rencana pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 

dan peningkatan hasil belajar luas bangun datar dengan pendekatan cooperative 

learning tipe jigsaw .  

Langkah-langkah pendekatan cooperative learning tipe jigsaw yaitu : 1) 

Membaca topik, 2) Diskusi kelompok ahli, 3) Laporan kelompok , 4) Tes, 5) 

Penghargaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

dan jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas . Penelitian ini meliputi : 1) 

Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan, dan 4) Refleksi. Penelitian secara 

kolaboratif antara peneliti dan teman sejawat yang betindak sebagai observer. 

Data penelitian ini diperoleh dari lembar penilaian rencana pelaksanaan 

pembelajaran, lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa 

dan tes hasil belajar. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 24 

Sungai Jaring Kecamatan Lubuk Basung Tahun Pelajaran 2011/2012. 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terlihat bahwa hasil 

belajar siswa meningkat dari KKM yang ditetapkan yaitu 60. Nilai rata-rata siswa 

pada skor dasar 50 dengan ketuntasan belajar 45%, diadakan tindakan pada siklus 

I meningkat dengan rata-rata 66 dengan ketuntasan belajar 68%. Kemudian 

diadakan lagi tindakan pada siklus II, dengan rata-rata nilai siswa mencapai 70 

dengan ketuntasan belajar 77%. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

dengan pendekatan  cooperative learning tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil 

belajar luas bangun datar siswa pada kelas IV SD Negeri 24 Sungai Jaring 

Kecamatan Lubuk Basung.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Materi  luas bangun datar merupakan salah satu kompetensi dasar yang 

diberikan kepada siswa kelas IV Sekolah Dasar (SD). Menurut Indriyastuti 

(2008:175l) “Luas bangun datar adalah daerah bidang datar yang dibatasi 

oleh garis yang mengelilinginya”. Sejalan dengan pendapat tersebut menurut 

Sri (2006:128) “Konsep mencari luas suatu bangun geometri dapat 

ditanamkan kepada siswa SD melalui kegiatan siswa”. Hal ini dilakukan 

untuk mencegah siswa memahami konsep luas secara verbal atau hanya 

dengan menghafal rumus mencari luas bangun datar. 

Dalam pembelajaran luas bangun datar terlebih dahulu siswa harus 

memahami konsep luas bangun datar beranjak dari benda-benda konkrit yang 

ada di lingkungan siswa. Menurut Bruner (dalam Sri 2006:3) ”Pembelajaran 

matematika di SD, para siswa seharusnya dilibatkan dengan media atau alat 

peraga konkret yang dapat diotak-atik, dengan media siswa dapat 

memanipulasi benda-benda dengan cara menyusun, menjejerkan, memindah-

mindahkan, menempel dan kegiatan lainnya yang bersifat coba-coba”. Sri 

(2006:128) menyatakan bahwa ”Adapun media konkret yang dapat digunakan 

dalam menemukan kembali rumus luas bangun datar adalah berbagai macam 

bangun datar yang terbuat dari karton ataupun kertas manila yang berwarna, 

persegi satuan”. Kemudian siswa dapat memahami konsep luas bangun datar 

dari rumus luas bangun datar yang diajarkan guru. Agar pembelajaran luas 

1 
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bangun datar berhasil diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di kelas IV SD 

Negeri 24 Sungai Jaring Kecamatan Lubuk Basung, hasil belajar siswa dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan luas bangun datar banyak yang di 

bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Hal ini disebabkan selama 

kegiatan pembelajaran, siswa hanya menerima materi dari guru yaitu guru 

memberikan langsung rumus kemudian mencatat dan mengerjakan latihan. 

Siswa tidak terlibat secara aktif, pembelajaran didominasi oleh guru dan lebih 

mengandalkan ceramah dan tanya jawab sehingga siswa pasif dan hasil 

belajar tidak sesuai dengan harapan. 

Kurangnya keterlibatan siswa menyebabkan hasil ulangan harian 

diperoleh siswa kurang optimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian 

materi luas bangun datar Semester I Tahun Pelajaran 2011/2012  dari 22 orang 

siswa, hanya 10 orang yang tuntas. KKM matematika pada kelas IV SD 

Negeri 24 Sungai Jaring Kecamatan Lubuk Basung adalah 60, data nilainya 

dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 
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   Tabel 1.1 Skor Dasar 

Daftar nilai ulangan siswa kelas IV yang akan menjadi skor dasar 

bagi siswa pada siklus I (pertemuan 1) 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1. FA 40 Belum Tuntas 

2. AAM 60 Tuntas 

3. WA 70 Tuntas 

4. MFL 50 Belum Tuntas 

5. KTK 30 Belum Tuntas 

6. EKP 60 Tuntas 

7. SJ 60 Tuntas 

8. RTU 20  Belum Tuntas 

9. SA 70 Tuntas 

10. RMI 10 Belum Tuntas 

11. GW 20  BelumTuntas 

12. NSI 60 Tuntas 

13. SOL 60  Tuntas 

14. WPT 50 Belum Tuntas 

15. MS 50 Belum Tuntas 

16. ZLI 40  Belum Tuntas 

17. SM 65 Tuntas 

18. YK 60 Tuntas 

19. MPS 40  Belum Tuntas 

20. AAD 20  Belum Tuntas 

21. DAP 90 Tuntas 

22. RMI 30  Belum Tuntas 

 

Dengan kenyataan tersebut guru diharapkan dapat menggunakan 

pendekatan yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam belajar sehingga 

dapat diperoleh hasil belajar yang maksimal. Salah satu pendekatan tersebut 

adalah dengan menerapkan pendekatan Cooperative Learning. 

Pendekatan Cooperative Learning merupakan suatu kegiatan 

pembelajaran dimana guru bersifat sebagai fasilitator dan mediator dari 
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proses itu sendiri. Pendekatan Cooperative Learning dirancang dengan 

memberikan kesempatan siswa secara bersama-sama untuk membangun 

pengetahuan sendiri (Nur, 2006 : 71). 

Senada  dengan pendapat Nur di atas, Slavin (dalam Etin 2007:4) 

mengatakan bahwa : 

Pembelajaran kooperatif  adalah suatu model 

pembelajaran dimana peserta didik belajar dan bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif 

yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan 

struktur kelompok yang bersifat heterogen. Dimana 

keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada 

kemampuan dan aktifitas anggota kelompok, baik 

secara individual maupun secara kelompok. 

 

Pendekatan cooperative learning mempunyai beberapa tipe salah 

satunya adalah pendekatan cooperative learning tipe jigsaw. Menurut Nur 

(2006 : 71) “Pendekatan tipe jigsaw adalah suatu pendekatan pembelajaran 

kelompok dimana anggota kelompok asal bekerjasama dengan kelompok ahli 

untuk mempelajari sesuatu yang baru kemudian kembali untuk mengajar 

teman-teman mereka di dalam kelompok asal”. Dalam pembelajaran 

cooperative learning tipe jigsaw siswa bekerja dalam kelompok, siswa yang 

pintar dapat membantu teman yang lainnya dan lebih dapat terlibat secara 

aktif  karena masing-masing siswa memiliki tanggung jawab memahami topik 

tertentu yang kemudian dijelaskan kesiswa lain. Jadi diharapkan dengan 

adanya cooperative learning tipe jigsaw siswa lebih termotivasi dan mengerti 

dalam pembelajaran luas bangun datar sehingga hasil belajar meningkat. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Peningkatan Hasil Belajar Luas Bangun 
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Datar Dengan Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw Di Kelas IV SD 

Negeri 24 Sungai Jaring Kecamatan Lubuk Basung”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dipaparkan 

sebelumnya maka secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Luas Bangun Datar 

Dengan Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw Di Kelas IV SD 

Negeri 24 Sungai Jaring Kecamatan Lubuk Basung?”. 

Adapun rumusan masalah secara khusus adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan cooperative learning tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil 

belajar luas bangun datar di kelas IV SD Negeri 24 Sungai Jaring 

Kecamatan Lubuk Basung?. 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan cooperative learning tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil 

belajar luas bangun datar di kelas IV SD Negeri 24 Sungai Jaring 

Kecamatan Lubuk Basung?. 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

pendekatan cooperative learning tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil 

belajar luas bangun datar di kelas IV SD Negeri 24 Sungai Jaring 

Kecamatan Lubuk Basung ?. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan 

penelitian secara umum adalah mendeskripsikan bagaimana Peningkatan 

Hasil Belajar Luas Bangun Datar Dengan Pendekatan Cooperative Learning 

Tipe Jigsaw Di Kelas IV SD Negeri 24 Sungai Jaring Kecamatan Lubuk 

Basung. 

Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah mendeskripsikan : 

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

cooperative learning tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar luas 

bangun datar di kelas IV SD Negeri 24 Sungai Jaring Kecamatan 

Lubuk Basung. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

cooperative learning tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar luas 

bangun datar di kelas IV SD Negeri 24 Sungai Jaring Kecamatan 

Lubuk Basung. 

3.  Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan 

cooperative learning tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar luas 

bangun datar di kelas IV SD Negeri 24 Sungai Jaring Kecamatan 

Lubuk Basung. 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang dipaparkan, maka diharapkan 

hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya bagi : 
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1. Peneliti, sebagai penambah pengetahuan dan wawasan dalam 

peningkatan hasil belajar luas bangun datar Dengan Pendekatan 

cooperative learning tipe jigsaw di kelas IV SD Negeri 24 Sungai Jaring 

Kecamatan Lubuk Basung. 

2. Guru, sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk menggunakan 

pendekatan cooperative learning  tipe jigsaw  pada luas bangun datar di 

kelas IV SD. 

3. Siswa, dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada luas 

bangun datar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A.  Kajian Teori 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Bloom  (dalam Harun 2007:13) “hasil belajar mencakup 

peringkat dan tipe prestasi belajar, kecepatan belajar, dan hasil afektif. 

Karakteristik manusia meliputi cara berfikir, berbuat dan perasaan. Cara 

berfikir menyangkut ranah kognitif, cara berbuat menyangkut ranah 

psikomotor sedangkan perasaan menyangkut ranah afektif ”. 

Sedangkan menurut Oemar (2007:10), “hasil belajar adalah tingkah 

laku yang timbul, misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu, timbulnya 

pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan dan keterampilan, 

kesanggupan menghargai, perkembangan sikap sosial, emosional dan 

pertumbuhan jasmani”. 

Pendapat senada dikemukakan oleh Masnur (2007 : 3) bahwa “hasil 

belajar adalah apa yang dicapai siswa berkaitan dengan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap setelah mengikuti proses belajar mengajar”. Ini 

berarti ada perubahan sikap siswa setelah melewati proses pembelajaran.  

Dari pendapat-pendapat ahli di atas tentang pengertian hasil belajar, 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar itu adalah suatu  perubahan yang 

terjadi pada diri individu, dimana perubahan yang diharapkan adalah 

perubahan kearah yang lebih baik, baik dari segi kognitif, afektif maupun 

psikomotor yang didapatkan melalui proses belajar. Untuk mendapatkan 
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hasil belajar yang diharapkan sebagaimana mestinya, maka guru harus 

mampu menciptakan suatu proses pembelajaran yang bermakna dan 

menyenangkan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat tercapai dengan 

baik. Dalam penelitian ini hasil belajarnya mencakup ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor. 

2. Hakekat Anak Usia Sekolah Dasar 

Menurut Suryo yang mengikuti pendapat Piaget (2008 : 2) 

“perkembangan anak usia Sekolah Dasar termasuk dalam kategori 

operasional konkret, pada operasional ini anak dicirikan dengan sistem 

pemikiran yang didasarkan pada aturan-aturan yang logis”. 

Sedangkat menurut Santi (2006 : 1.52)  : 

“Anak usia 6-12 tahun disebut juga sebagai tahap 

operasional nyata, hal ini ditandai dengan 

perkembangan fisik dan motorik yang baik, para 

psikologi menyebut juga sebagai masa tenang, 

karena proses perkembangan emosional anak telah 

mendapatkan kepuasan maksimal sesuai dengan 

kemampuan individu, perolehan pengetahuan 

diperoleh dengan induksi atau pengamatan dan 

percobaan walaupun sudah menggunakan penalaran 

dan logika”. 

 

Berdasarkan dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pada saat operasional konkret anak usia Sekolah Dasar sudah mampu 

memahami tentang penggabungan, mampu mengurutkan, menggolong-

golongkan, mengklasifikasikan dan melakukan sintesis sederhana 

sehingga anak sangat membutuhkan benda-benda konkret dalam 

pengembangan intelektualnya. 
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3. Ruang Lingkup Luas Bangun Datar 

a. Jenis-jenis  bangun datar 

Menurut Sri (2006:130)  ”Jenis-jenis bangun datar adalah: 1) 

persegi, 2) persegi panjang, 3) segitiga, 4) jajar genjang, 5) trapesium, 

6) layang-layang, 7) belah ketupat, dan 8) lingkaran”. 

Jenis-jenis bangun datar menurut Mulyana (2007:88) antara 

lain: 

1) Persegi 

Persegi ialah suatu segi empat yang keempat sisinya sama panjang, 

besar sudutnya sama yaitu 90º dan kedua diagonalnya tegak lurus. 

Seperti gambar di bawah ini : 

     D             C 

 

 

        A             B 

Gambar 2.1 Persegi ABCD 

2) Persegi Panjang 

Persegi panjang merupakan bangun geometri yang mempunyai dua 

pasang sisi yang berhadapan sama panjang, besarnya sudutnya 

sama yaitu 90º dan kedua diagonalnya saling membagi sama 

panjang. Seperti gambar dibawah ini : 
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        D      C 

 

       A       B 

Gambar 2.2 Persegi Panjang ABCD 

3) Segitiga 

Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk oleh tiga titik yang 

tidak segaris yang dihubungkan dengan tiga ruas garis dan 

jumlah ketiga sudutnya 180º. Seperti gambar di bawah ini: 

        C 

 

   A        B 

Gambar 2.3 Segitiga ABC  

4) Jajar genjang 

Jajar genjang adalah bangun segi empat yang mempunyai dua 

pasang sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar, kedua 

diagonalnya saling membagi dua sama panjang dan sudut yang 

berhadapan sama besar . Seperti gambar di bawah ini : 

 

                    D           C 

 

                               A                               B 

Gambar 2.4 Jajar Genjang ABCD  
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5) Belah Ketupat 

Belah ketupat adalah bangun segi empat yang keempat sisinya 

sama panjang, sudut yang berhadapan sama besar, kedua 

diagonalnya saling tegak lurus. Seperti gambar pada halaman 

berikut: 

    D 

 

        A   C      C 

      

      B      

 

6 ) Layang-layang 

Layang-layang adalah segi empat dimana sisi yang berdekatan 

sepasang-sepasang, sudut yang berhadapan sama besar dan 

diagonalnya saling berpotongan dan tegak lurus. Seperti gambar 

di bawah ini :      D 

                          

          A         C 

 

 

 

   B 

Gambar 2.6 Layang-layang ABCD 

Gambar 2.5 Belah Ketupat ABCD 
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6) Trapesium 

Trapesium adalah bangun segi empat yang sepasang sisinya 

sejajar. Seperti gambar pada halaman berikut: 

                    D  C 

 

 

                              A                  B 

Gambar 2.7 Trapesium ABCD 

7) Lingkaran 

Lingkaran adalah himpunan titik-titik yang mempunyai jarak 

tertentu terhadap suatu titik tertentu yang disebut sebagai titik 

pusat, dimana jarak dari titik pusat terhadap suatu titik misalnya 

AO atau OB disebut dengan jari-jari (r) dan jarak dari satu titik 

ke titik yang lain yang melewati titik pusat misalnya AB disebut 

sebagai diameter (d). Seperti gambar di bawah ini : 

 

     

     A B B 

      

Gambar 2.8 Lingkaran 

 

 

 

 

    o 
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b. Hakekat Luas Bangun Datar 

Menurut Syamsul (2005:164) mengungkapkan bahwa ”Luas 

merupakan ukuran bagian dalam sebuah bidang yang biasanya diukur 

dengan satuan persegi seperti inci, persegi, sentimeter persegi”.  

Sedangkan menurut Sri (2006:128) menyatakan bahwa ”Luas 

suatu bangun datar dapat disajikan berdasarkan pemahaman tentang 

satuan luas, perhitungan luas berdasarkan banyaknya satuan-satuan luas 

yang ada pada bangun".  

Dari pendapat para ahli yang dipaparkan dapat disimpulkan 

bahwa luas bangun datar adalah daerah bidang datar yang di batasi oleh 

garis yang mengelilinginya yang dapat diukur dengan satuan-satuan 

luas. 

c. Luas Bangun Datar 

Menurut Firmanawaty (2003 : 61-75) cara mencari luas bangun 

datar diuraikan sebagai berikut : 

1) Persegi   

     E                              F                  

 

 

   G    H 

 Gambar 2.9 Persegi EFGH 

 Luas persegi = sisi x sisi =(s)² 

 

  

  

  

  

  

  

  

       

O 
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2) Persegi panjang  

   E                F 

 

 

        G                                      G 

Gambar 2.10 Persegi Panjang EFGH 

Luas persegi panjang =Panjang (p) x Lebar (l) 

3) Segitiga  

             E 

 

 

 

   F                 G 

         Gambar 2.11 Segitiga EFG 

  Luas =   Alas (a) x Tinggi (t) 

4) Trapesium  

E           F 

 

 

        G                                  H 

      Gambar 2.12 Trapesium EFGH 

Luas =  x jumlah sisi sejajar x tinggi (t) 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

         O 

  

   

        t 

 

                       t 
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5) Layang-layang           H 

 

 

    E       G 

 

 

 

 

   F 

 Gambar 2.13 Layang-layang EFGH 

Luas = x diagonal (d)1 x diagonal  (d)2 

6) Jajaran genjang   

          H                                            G 

 

 

 

   E       F 

    Gambar 2.14 Jajar Genjang EFGH 

Luas = Alas (a) x Tinggi (t) 

 

 

 

  t 
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7) Belah ketupat  

     H 

 

         E    G 

 

       F 

 Gambar 2.15 Belah Ketupat EFGH 

Luas = x dia gonal (d) 1 x diagonal  (d)2 

8) Lingkaran  

Luas = π (phi) x jari-jari (r)² 

 

 

      E         F 

 

    Gambar 2.16 Lingkaran  

 

4. Pendekatan Cooperative Learning 

a. Pengertian Pendekatan Cooperative Learning 

Novi (2008:5) mengemukakan “cooperative learning adalah 

suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada sikap atau 

perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam 

 

 

      O 
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struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua 

orang atau lebih”.  

Cooper dan Heinich (dalam Nur 2008:2)  menjelaskan bahwa 

“Pembelajaran kooperatif sebagai metode pembelajaran yang 

melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan siswa bekerja 

sama untuk mencapai tujuan dan tugas akademik, keterampilan-

keterampiln kolaboratif dan sosial, anggota kelompok saling tergantung 

satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama”. 

Hal senada diungkapkan oleh Kauchak dan Eggen (dalam 

Ismiati, 2008:3) “Cooperative learning merupakan suatu kumpulan 

pendekatan mengajar yang digunakan siswa untuk membantu satu sama 

lain dalam mempelajari sesuatu”. Cooperative Learning mengandung 

pengertian bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Dalam 

kegiatan Cooperative Learning, siswa dituntut untuk mencari hasil yang 

menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

cooperative learning adalah pendekatan pembelajaran di mana siswa 

bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen 

(beraneka ragam) sehingga mereka saling membantu antara yang satu 

dengan yang lainnya dalam mempelajari satu kompetensi dasar. Dalam 

cooperative learning  semua anggota kelompok dituntut aktif dan 

kreatif memberikan pendapat, ide, dan pemecahan masalah sehingga 

tercapai tujuan belajar atau kompetensi yang dituntut dengan adanya 
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kerjasama antara semua anggota kelompok. Selain itu semua siswa 

harus bekerja dan bertanggung jawab dalam aktivitas kelompok 

sehingga setiap siswa harus bekerja dan bertanggung jawab dalam 

aktivitas kelompok sehingga setiap siswa menguasai materi pelajaran 

dengan baik. 

b. Karakteristik Pendekatan Cooperative Learning 

Anggota kelompok Cooperative Learning yang anggotanya 

berasal dari siswa yang heterogen memerlukan kerja sama dan 

kekompakan dalam menyelesaikan tugas kelompok yang diperintahkan 

guru. Agar cooperative learning dapat tercipta, berikut karakteristik 

pembelajaran Cooperative Learning  menurut Muhammad (2005:3-4) 

yaitu: 

a) Penghargaan tim, setiap tim yang dapat 

mencapai atau berhasil berada di atas kriteria 

penilaian yang telah ditetapkan akan diberikan 

sertifikat atau penghargaan tim, b) Tanggung 

jawab individual, keberhasilan tim tergantung 

kepada hasil pembelajaran individual dari seluruh 

anggota tim, c) Kesempatan yang sama untuk 

berhasil berarti bahwa siswa menyumbang kepada 

tim mereka dengan perbaikan di atas kinerja 

mereka yang lalu. 

 

Ismiati (2008:2) mengemukakan yang menjadi karakteristik 

cooperative learning, yaitu: “a) kelas dibagi atas kelompok-kelompok 

kecil yang anggotanya terdiri dari siswa dengan kemampuan yang 

bervariasi yakni tinggi, sedang, dan rendah, b) dalam pembentukan 

kelompok diperhatikan perbedaan suku, budaya, jenis kelamin, latar 

belakang sosial ekonomi, dan sebagainya, c) siswa belajar untuk 
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kelompoknya secara cooperative untuk menguasai materi akademis, 

dan d) sistem penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari 

pada individu”. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pendekatan cooperative learning yaitu adanya 

penghargaan tim, tanggung jawab individual, kesempatan berhasil yang 

sama setiap anggota kelompok yang merupakan kesatuan dalam 

pembelajaran pendekatan cooperative learning.  

c. Unsur-Unsur Pendekatan Cooperative Learning 

Kunandar (2008:359-360) menjelaskan dalam Cooperative 

learning terdapat unsur yang terkait. Adapun berbagai unsur dalam 

pelaksanaan cooperative learning adalah adanya:  

a) saling ketergantungan positif dalam 

cooperative learning, guru menciptakan suasana 

yang mendorong agar siswa merasa saling 

membutuhkan antar sesama. b) interaksi tatap 

muka, menuntut para siswa dalam kelompok 

dapat saling bertatap muka sehingga mereka dapat 

melakukan dialog, tidak hanya dengan guru, tetapi 

juga dengan sesama siswa, c) akuntabilitas 

individual, penilaian yang dilakukan dalam 

rangka mengetahui tingkat penguasaan siswa 

terhadap suatu materi pelajaran, dan d) 

keterampilan menjalin hubungan antar pribadi. 

 

Selain itu Ismiati (2008:3) mengemukakan unsur-unsur dasar 

yang perlu diutamakan agar cooperative learning dapat lebih efektif 

adalah: 

a) Para siswa memiliki persepsi bahwa mereka 

“tenggelam atau berenang bersama”, b) para 

siswa memiliki tanggung jawab terhadap tiap 
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siswa lain dalam kelompoknya, c) para siswa 

harus berpandangan bahwa mereka semuanya 

memiliki tujuan yang sama, d) para siswa harus 

membagi tugas dan berbagi tanggung jawab 

sama besar diantara para anggota kelompok, e) 

para siswa akan diberikan satu evaluasi atau 

penghargaan yang akan ikut mempengaruhi 

terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok, f) 

para siswa berbagi kepemimpinan sementara 

mereka memperoleh keterampilan bekerja sama 

selama bekerja, dan h) para siswa akan diminta 

mempertanggung jawabkan secara individual 

materi yang ditangani dalam kelompok 

cooperative. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

unsur-unsur yang membangun cooperatif learning yaitu adanya saling 

ketergantungan positif, interaksi tatap muka sesama anggota kelompok 

dan akuntabilitas individual dan keterampilan dalam menjalin hubungan 

sesama anggota dalam kelompok agar tercipta kerja sama dan 

meningkatkan rasa tanggung jawab yang besar di dalam anggota 

kelompok. 

d. Tujuan Pendekatan Cooperative Learning 

Slavin (dalam Novi, 2008 : 7-9) menjelaskan tujuan cooperative 

learning berbeda dengan kelompok konvensional yang menerapkan 

sistem kompetisi, di mana keberhasilan individu diorientasikan pada 

kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan dari Cooperative learning 

adalah menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan 

atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. Menambah pendapat 

yang dikemukakan Slavin, Nur (2008:3-5) memaparkan “3 tujuan dari 

pengembangan cooperative learning yaitu untuk: pencapaian hasil 
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belajar, penerimaan terhadap perbedaan inidvidu, dan pengembangan 

keterampilan sosial”. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan tujuan dari 

pendekatan cooperatif learning selain pengembang keterampilan sosial 

siswa dapat juga untuk menciptakan suasana belajar yang dilandasi rasa 

tanggung jawab antar anggota kelompok untuk mencapai hasil belajar 

yang baik bagi anggota kelompoknya. 

e. Langkah-langkah Pendekatan Cooperative Learning 

Menurut Savage (dalam Heru, 2008:7) dalam pendekatan 

cooperative learning diperlukan keputusan dari guru untuk mengambil 

langkah-langkah sebagai berikut: “a) menentukan topik yang akan 

digunakan dalam kerja kelompok, b) membuat keputusan tentang 

ukuran dan komposisi kelompok, c)  menyiapkan segala  sesuatu  yang 

dibutuhkan, d) memantau kerja siswa dalam kelompok, e) memberikan 

saran penyelesaian masalah yang cocok, dan f) evaluasi serta 

memberikan saran-saran”. 

Nur (2008:91) menjelaskan bahwa langkah-langkah Cooperative 

Learning terdiri dari :  

1) Menentukan model yang akan digunakan, 2) 

Menentukan materi, 3) Membentuk kelompok-kelompok 

kecil, 4) Mengembangkan materi, 5) Memberikan 

pemahaman tentang tugas dan peran peserta didik, 6) 

Menentukan waktu dan tempat belajar, 7) Menyajikan 

materi pembelajaran kooperatif, 8) Belajar dalam 

kelompok, 9) Mengerjakan kuis, 10) Penghargaan 
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Sedangkan Stahl dan Slavin (dalam Etin 2007:10) 

mengemukakan bahwa langkah-langkah Cooperative Learning  terdiri 

dari : 

1) Merancang rencana program pembelajaran, 2) 

Merancang lembar observasi yang akan digunakan untuk 

mengobservasi kegiatan belajar bersama dalam 

kelompok, 3) Melakukan observasi terhadap kegiatan, 

mengarahkan dan membimbing peserta didik baik secara 

individual maupun kelompok dalam memahami materi 

maupun sikap selama proses pembelajaran, 4) Presentasi 

hasil kerja kelompok. 

 

Dari langkah-langkah Cooperative Learning di atas dapat 

dimaknai bahwa pembelajaran kooperatif diawali dengan penyampaian 

tujuan pembelajaran, memotivasi, mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok belajar, mengadakan evaluasi dan memberikan penghargaan. 

Pembelajaran kooperatif juga menunjukkan adanya proses demokrasi 

dan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran, di samping itu juga 

menumbuhkan penerimaan antara kelompok baik keterampilan sosial 

individu maupun kelompok. 

5. Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

a. Pengertian Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Menurut Kennedy (dalam Nur, 2006:72) menjelaskan bahwa : 

pendekatan kooperatif tipe jigsaw merupakan 

sebuah strategi belajar kooperatif yang lebih 

komplek, siswa diorganisasi sebagai team rumah 

yang pergi ke kelompok ahli, mereka membahas 

konsep atau keterampilan dan setiap kelompok ahli 

membahas konsep atau keterampilan yang berbeda 

setelah anggota kelompok ahli kembali ke 

kelompok rumah, dia bertanggung jawab untuk 
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mengajarkan anggota kelompok rumahnya tentang 

apa yang mereka peroleh dari kelompok ahli. 

 

Sedangkan Ismiati (2008:128) menjelaskan bahwa “Cooperative 

Learning tipe Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab 

siswa terhadap pembelajaran sendiri dan pembelajaran orang lain”. 

Menurut Arends (dalam Novi, 2008) “pada tipe Jigsaw pembentukan 

kelompok dilakukan secara heterogen yang beranggotakan 4-6 orang,  

materi pelajaran disajikan keDi dalam bentuk teks dan setiap siswa 

bertanggungjawab atas penguasaan materi dan mampu mengajarkannya 

kepada anggota kelompok lainnya”. 

Pembentukan kelompok secara heterogen maksudnya adalah 

pembentukan kelompok tersebut mempertimbangkan berbagai hal yang 

menyangkut tentang diri siswa, misalnya tingkat intelektual, jenis 

kelamin, agama dan lain-lain. Dalam kelompok ada siswa yang 

mempunyai intelektual tinggi, sedang dan rendah. Siswa bekerjasama, 

saling ketergantungan positif dan bertanggungjawab atas ketuntasan 

materi yang dipelajarinya dan menyampaikan materi tersebut kepada 

anggota kelompok lain. 

Pada pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw, terdapat 

kelompok asal dan kelompok ahli, kelompok asal yaitu kelompok induk 

yang beranggotakan siswa dengan kemampuan dan latar belakang 

keluarga yang beragam, penyajian materi dalam kelompok asal ini 

berbeda antar anggota kelompok, sedangkan kelompok ahli adalah 

kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang 
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mempunyai materi yang sama dikelompokkan dalam satu kelompok dan 

mendiskusikan materi tersebut secara bersama-sama, setelah selesai 

didiskusikan dalam kelompok ahli tersebut maka anggota kelompok ahli 

kembali pada kelompok asalnya dan bertanggungjawab untuk 

mengajarkan atau menjelaskan materi yang dipelajarinya kepada 

anngota kelompok asalnya (Yusuf, 2003:37). 

Dengan demikian, pendekatan cooperative learning tipe jigsaw 

membuat siswa lebih terlibat dalam pembelajaran dan merasa tertantang 

untuk memahami suatu materi yang kemudian harus mereka jelaskan 

lagi dalam kelompok mereka, yaitu adanya istilah kelompok asal dan 

kelompok ahli. Jadi siswa termotivasi untuk memahami materi pelajaran 

dengan baik dan bekerja keras dalam kelompok-kelompok ahli sehingga 

mereka dapat mambantu tim mereka bekerja dengan baik. 

b. Langkah-langkah pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw 

Pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw terdiri dari 5 

langkah, menurut Nur (2006:75) yaitu : 

1) Membaca topik 

Dalam tahap ini masing-masing siswa dalam kelompok asalnya 

menerima topik-topik yang akan dibahas dan membaca bahan 

tersebut untuk menemukan informasi. 
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2) Diskusi kelompok ahli 

Para siswa yang telah mendapat topik yang sama bergabung dalam 

satu kelompok yang dinamakan kelompok ahli dan mendiskusikan 

topik tersebut dalam kelompok ahli. 

3) Laporan kelompok 

Setelah didiskusikan dalam kelompok ahli, kemudian para ahli 

kembali kepada kelompok asalnya untuk mengajarkan topik yang 

telah dibahasnya tersebut kepada anggota kelompok asalnya, 

selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok untuk 

melaporkan hasil diskusi yang telah dilakukan. 

4) Tes 

Para siswa diberikan kuis atau soal-soal yang berkaitan dengan 

seluruh topik yang telah dibahas. 

5) Penghargaan 

Penghargaan dapat diberikan kepada individu maupun kelompok 

yang memperoleh nilai yang tertinggi. 

Dalam Novi (2008:6) dijelaskan bahwa langkah-langkah 

pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw adalah :  

1) Membagikan bahan ajar, maksudnya guru 

membagikan bahan bacaan tentang topik-topik ahli pada 

masing-masing anggota kelompok, 2) diskusi kelompok 

ahli, maksudnya peserta didik yang memperoleh topik 

yang sama bergabung dalam satu kelompok untuk 

membahas topik tersebut, 3) laporan tim, maksudnya 

para anggota kelompok ahli bergabung kembali ke 

kelompok asalnya untuk menjelaskan topik-topik ahli 

yang telah dibahas pada kelompok ahli, 4) penghargaan 

tim, maksudnya guru memberikan penghargaan kepada 
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individu maupun kelompok asal yang memperoleh nilai 

tertinggi 

 

Senada dengan hal di atas, Ismiati (2008:6) menyatakan bahwa 

langkah-langkah pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw terdiri 

dari : 1) penentuan kelompok, 2) pemberian materi, 3) bergabung 

dalam kelompok ahli, 4) diskusi kelompok ahli, 5) anggota kelompok 

ahli menjelaskan materi kepada anggota kelompok asalnya. 

Dari pendapat-pendapat ahli di atas tentang langkah-langkah 

pendekatan cooperative learning tipe jigsaw yang dipakai dalam 

penelitian ini  adalah pendapat Nur karena dalam langkah – langkah 

tersebut memiliki kelebihan yaitu terdapat tes yang menguji tingkat 

pemahaman siswa dan penghargaan bagi kelompok yang mendapatkan 

nilai tertinggi.  

6. Kelebihan Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw 

Berdasarkan pandangan Arison, dkk disadur dan ditulis oleh 

Robert (dalam Muhammad 2006: 63), kebaikan tipe Jigsaw adalah 

“Dengan mendengarkan teman satu tim mereka, siswa akan 

termotivasi untuk mendukung dan menyatakan minat terhadap apa 

yang dipelajari teman satu timnya”. 

Menurut Melvin (2006:180) kelebihan dari pendekatan 

cooperative learning tipe jigsaw adalah : “1) metode pembelajaran 

melatih siswa lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat, 2) 

pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang lebih 
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singkat, dan 3) guru berperan sebagai pendamping, penolong, dan 

mengarahkan siswa dalam mempelajari materi pada kelompok ahli”. 

Dari pendapat para ahli di atas, dapat diketahui kelebihan dari 

tipe belajar Jigsaw ini adalah dapat memotivasi siswa dalam bekerja 

dan meningkatkan saling ketergantungan (kerjasama) antara anggota 

kelompok (tim) untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

7. Penerapan Pendekatan Cooperative Learning Tipe Jigsaw pada Materi 

Luas Bangun Datar di Kelas IV SD. 

Pendekatan cooperative learning tipe jigsaw dilaksanakan dengan 

menggunakan perencaan pembelajaran yang dirancang sendiri oleh guru. 

Pada awalnya guru terlebih dahulu menyampaikan materi yang akan 

diajarkan, kemudian membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok 

belajar yang terdiri dari 4-6 orang. 

Dalam kelompok asal, masing-masing siswa mendapatkan topik 

pembelajaran yang berbeda. Anggota kelompok yang mempunyai topik 

yang sama dalam kelompok-kelompok asal bergabung dalam satu 

kelompok yang disebut dengan kelompok ahli, kemudian dalam kelompok 

ahli ini siswa berdiskusi untuk membahas topik yang mereka miliki. 

Setelah selesai berdiskusi, guru meminta kelompok ahli bergabung 

kembali pada kelompok asalnya dan menjelaskan topik yang telah dibahas 

dalam kelompok ahli kepada anggota kelompok asalnya. Sehingga seluruh 

anggota kelompok dapat menguasai ataupun memahami seluruh materi 
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pelajaran, selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok 

untuk melaporkan hasil diskusi yang telah dilakukan. 

Kegiatan terakhir dalam pembelajaran yaitu guru memberikan tes 

yang menyangkut seluruh materi. Bagi kelompok yang memperoleh nilai 

tertinggi akan mendapat penghargaan dari guru. Penghargaan tersebut 

untuk penghargaan kelompok. Dengan menggunakan pendekatan 

cooperative learning tipe jigsaw, siswa dapat mengembangkan potensinya 

secara efektif dalam bekerja sama dalam kelompok yang dapat 

menumbuhkan rasa saling ketergantungan antar yang satu dengan yang 

lain. Sehingga dengan demikian dalam proses pembelajaran guru berperan 

sebagai fasilitator dan motivator dan siswa harus lebih banyak aktif agar 

tujuan dari model pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan dapat 

memperoleh hasil belajar yang memuaskan sebagaimana yang diinginkan. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah 

Dasar, materi luas bangun datar terdapat pada kelas IV semester I yang 

dikhususkan dalam menghitung luas segitiga dan jajar  genjang. Tetapi 

dalam proposal  ini peneliti menambah materinya tentang luas persegi dan 

persegi panjang, karena peneliti akan menerapkan pendekatan cooperative 

learning tipe jigsaw yang membutuhkan beberapa topik materi 

pembelajaran. Maka topik yang peneliti angkat adalah menghitung luas 

persegi, persegi panjang, segitiga dan jajar genjang. 

Dalam topik tersebut, permasalahan yang dibahas adalah siswa 

dapat menemukan kembali rumus menghitung luas persegi, persegi 
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panjang, segitiga, jajar genjang dan dapat menghitung luas bangun datar 

tersebut berdasarkan rumus yang telah ditemukan. 

Berikut penerapan pendekatan cooperative learning tipe jigsaw pada 

materi luas berbagai bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, jajar 

genjang) berdasarkan langkah-langkah yang diutarakan Nur (2006:75) 

yaitu : 

a. Membaca topik 

Sebelum membaca topik, terlebih dahulu guru membagi siswa 

kedalam 4 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang. 

Kemudian guru membagikan topik-topik pembelajaran kepada masing-

masing anggota kelompok dengan topik yang berbeda antar anggota 

kelompok, tetapi topik-topik tersebut sama dengan topik pada kelompok 

lain. Topik yang akan dibahas adalah bagaimana cara menemukan 

kembali rumus luas persegi, persegi panjang, segitiga dan jajar genjang 

serta menghitung luas bangun-bangun tersebut berdasarkan rumus yang 

telah ditemukan. Setelah masing-masing siswa dalam kelompok asalnya 

menerima topik yang akan dibahas, maka siswa membaca topik tersebut. 

b. Diskusi kelompok ahli 

Para siswa yang telah mendapat topik yang sama bergabung 

dalam satu kelompok yang dinamakan kelompok ahli dan mendiskusikan 

topik tersebut dalam kelompok ahli. Kegiatan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 
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1) Kelompok ahli I membahas tentang bagaimana cara menemukan 

kembali rumus luas persegi 

Penanaman konsep luas persegi dapat dilakukan dengan 

menggunakan media bangun datar dan persegi satuan dengan ukuran 

1cm yang terbuat dari karton atau kertas manila yang berwarna. 

Pertama kita mengambil bangun persegi, kemudian menempelkan 

persegi-persegi satuan pada seluruh permukaan persegi yang telah 

disediakan. 

Kemudian hitung jumlah semua persegi satuan yang dapat 

menutupi seluruh permukaan persegi. Setelah itu hitung berapa 

jumlah persegi satuan yang dapat ditempel pada sisi-sisi persegi, 

kemudian mengalikan jumlah persegi satuan tersebut. Kegiatan di 

atas dapat digambarkan seperti kegiatan di bawah ini :  

 

 

 

       Persegi-persegi satuan 

 

 

      

Persegi sebelum ditempel 
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    Persegi sesudah ditempel 

 

Jumlah persegi yang dapat menutupi seluruh permukaan 

persegi adalah 9 buah persegi satuan, jumlah persegi satuan yang 

dapat menutupi masing-masing sisi persegi adalah 3 buah. Apabila 

dikalikan jumlah persegi satuan (sisi x sisi) maka diperoleh hasil 3 x 

3 = 9. Jadi hasilnya sama dengan cara menjumlahkan semua persegi 

satuan dan mengalikan sisi x sisi. Rumus menghitung luas persegi 

adalah Sisi(s) x Sisi(s). Dengan proses seperti itulah cara menemukan 

rumus luas persegi 

2) Kelompok ahli II membahas tentang bagaimana cara menemukan 

kembali rumus luas persegi panjang 

Penanaman konsep luas persegi panjang dapat dilakukan 

dengan menggunakan media bangun datar dan persegi satuan dengan 

ukuran 1cm yang terbuat dari karton atau kertas manila yang 

berwarna. Pertama kita mengambil bangun persegi satuan, kemudian 

menempelkan persegi-persegi satuan pada seluruh permukaan persegi 

panjang yang telah disediakan. 

Kemudian hitung jumlah semua persegi satuan yang dapat 

menutupi seluruh permukaan persegi panjang. Setelah itu hitung 

berapa jumlah persegi satuan yang dapat ditempel pada sisi-sisi 
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persegi panjang, kemudian mengalikan jumlah persegi satuan 

tersebut.. Kegiatan di atas dapat digambarkan seperti kegiatan di 

bawah ini : 

  

 

 

                                     Persegi-persegi satuan  

  

 

Persegi panjang sebelum ditempel 

 

 

 

         Persegi panjang sesudah ditempel 

Jumlah persegi yang dapat menutupi seluruh permukaan 

persegi panjang adalah 8 buah persegi satuan, jumlah persegi satuan 

yang dapat menutupi sisi panjangnya sebanyak 4 buah dan sisi 

lebarnya sebanyak 2 buah. Apabila dikalikan jumlah persegi satuan 

(panjang x lebar) maka diperoleh hasil 4 x 2 = 8. Jadi hasilnya sama 

dengan cara menjumlahkan semua persegi satuan dan mengalikan 

panjang x lebar. Rumus menghitung luas persegi panjang adalah 

panjang(p) x lebar(l). Dengan proses seperti itulah cara menemukan 

rumus luas persegi panjang 



34 

 

 

3) Kelompok ahli III membahas tentang bagaimana cara menemukan 

kembali rumus luas segitiga 

Penanaman konsep luas segitiga dapat dilakukan dengan 

menggunakan media bangun datar yang terbuat dari karton yang 

berwana, yaitu dengan cara mengambil satu buah persegi panjang 

kemudian membagi dua sama besar sehingga terbentuk dua buah 

segitiga yang sama besar. Jika panjang segitiga disebut alas dan 

lebarnya disebut tinggi. Karena segitiga terbentuk dari setengah 

persegi panjang, maka luas segitiga adalah ½ x luas persegi panjang 

= ½ x alas(a) x tinggi(t) . Kegiatan di atas dapat digambarkan 

seperti kegiatan berikut: 

 

 

                                              persegi panjang 

 

 

Pembagian persegi panjang  menjadi dua buah setiga 

 

 

 

                Hasil potongan persegi panjang 

  Dari proses seperti itulah cara menemukan luas segitiga. 

4) Kelompok ahli IV membahas tentang bagaimana cara menemukan 

kembali rumus luas jajar genjang 
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Penanaman konsep luas jajar genjang dapat dilakukan dengan 

menggunakan media bangun datar yang terbuat dari karton yang 

berwarna, yaitu dengan cara mengambil satu buah segitiga siku-siku, 

kemudian mengambil satu buah lagi dengan ukuran yang sama dan 

mengambil satu buah persegi panjang. Pertama kita mengambil 

bangun persegi panjang, kemudian menempelkan bangun segitiga 

siku-siku pada samping kiri dan kanan persegi panjang. Hasil dari 

tempelan ketiga bangun tersebut akhirnya membentuk sebuah bangun 

yaitu jajargenjang. Setelah terbentuk bangun jajargenjang, 

dipindahkan salah satu segitiga siku-siku tersebut pada tempat yang 

sesuai. Pemindahan salah satu bangun segitiga membentuk sebuah 

bangun baru yaitu persegi panjang. Kita ketahui bahwa rumus luas 

persegi panjang adalah panjang (p) x lebar (l). Panjang pada persegi 

panjang merupakan alas pada jajar genjang dan lebar pada persegi 

panjang merupakan tinggi pada jajar genjang. Hasil perkalian antara 

panjang dan lebar pada persegi panjang merupakan luas pada jajar 

genjang. Kegiatan di atas dapat digambarkan seperti kegiatan di 

bawah ini : 

    

        

      Segitiga I     persegi panjang segitiga II 
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       Penempelan ketiga bangun  

 

 

 

    Panjang=alas   

      

 

Jadi luas jajar genjang adalah alas(a) x tinggi (t), dengan proses 

seperti itulah cara menemukan rumus luas jajar genjang. 

c. Laporan kelompok 

 Setelah didiskusikan dalam kelompok ahli, kemudian para ahli 

kembali kepada kelompok asalnya untuk mengajarkan topik yang telah 

dibahasnya tersebut kepada anggota kelompok asalnya, selanjutnya 

dilakukan presentasi masing-masing kelompok untuk melaporkan hasil 

diskusi yang telah dilakukan. 

d. Tes 

Para siswa diberikan kuis atau soal-soal yang berkaitan dengan 

seluruh topik yang telah dibahas, yaitu menghitung luas bangun datar 

sesuai dengan rumus yang telah ditemukan kembali. 

 

L
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a
r =
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g

g
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Pemindahan segitiga I 
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e. Penghargaan 

Penghargaan dapat diberikan kepada kelompok yang memperoleh 

nilai yang tertinggi. 

B. Kerangka Teori 

Pelaksanaan pembelajaran matematika pada materi luas bangun datar 

di kelas IV SD akan lebih menarik dan bermakna apabila seorang guru 

membelajarkan materi tersebut Dengan Pendekatan Cooperative Learning tipe 

Jigsaw, karena pembelajaran dengan pendekatan tersebut dapat meningkatkan 

partisipasi, pemahaman siswa, sikap kerja sama dan rasa saling 

ketergantungan antar sesama siswa. 

Pendekatan Cooperative Learning tipe Jigsaw terdiri dari 5 tahapan 

pembelajaran, yaitu : 1) Membaca topik yang telah diberikan guru kemudian 

bergabung dalam kelompok ahli, 2) Diskusi kelompok ahli yaitu siswa yang 

memiliki topik yang sama bergabung untuk mendiskusikannya dalam 

kelompok ahli, 3) kelompok ahli kembali ke kelompok asalnya untuk 

menjelaskan topik yang telah dibahasnya kemudian masing-masing kelompok 

melaporkan hasil diskusinya, 4) Pemberian tes dalam kelompok asal yang 

menyangkut seluruh topik, 5) penghargaan kepada kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi. 

Untuk lebih  jelasnya peneliti gambarkan kerangka teorinya sebagai 

berikut : 
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    Bagan 2.1 Kerangka Teori 

  

Langkah-langkah pendekatan  

cooperatif learning  tipe jigsaw 

yang diutarakan Nur (2006 : 75) 

1. Membaca topik 

2. Diskusi kelompok ahli  

3. Laporan kelompok 

4. Tes 

5. Penghargaan 

 

 

 

 

 

Materi luas bangun datar 

(persegi, persegi panjang, 

segitiga, jajar genjang) 

 

Proses pembelajaran luas bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, 

jajar genjang) dengan pendekatan cooperatig leaning tipe jigsaw 

Hasil belajar luas bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, 

jajar genjang) dengan pendekatan cooperatif  learning tipe jigsaw 

meningkat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Dari paparan data dan hasil penelitian serta pembahasan pada halaman 

sebelumya, maka peneliti dapat menarik beberapa simpulan, yaitu: 

1. Perencanaan Pembelajaran menghitung luas bangun datar dengan  

pendekatan cooperative learning tipe jigsaw yaitu:  membagi kelompok 

(kelompok asal dan kelompok ahli), membaca topik ahli, diskusi 

kelompok ahli, laporan kelompok ahli, tes, dan penghargaan. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan  pendekatan cooperative learning tipe 

jigsaw dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun, 

dimana langkah-langkah pembelajarannya dilaksanakan dalam tiga 

kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 

akhir. Pada kegiatan awal, secara umum langkah-langkah yang dilakukan 

adalah pengkondisian kelas, membuka skemata siswa yang berhubungan 

dengan materi yang akan dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Dalam  kegiatan inti langkah-langkah yang dilakukan adalah pembentukan 

kelompok (kelompok asal dan kelompok ahli) membagikan topik, diskusi 

kelompok ahli, melaporkan hasil diskusi kelompok, memberikan tes pada 

kelompok asal dan memberikan penghargaan. Sedangkan pada kegiatan 

akhir secara umum langkah-langkah yang dilakukan adalah menyimpulkan 

pembelajaran, memberikan evaluasi secara individu dan menutup 

pembelajaran.  

90 
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3. Pembelajaran dengan  pendekatan cooperative learning tipe jigsaw dapat 

membuat siswa lebih aktif dalam belajar, dapat meningkatkan sikap kerja 

sama karena pembelajarannya dilakukan secara berkelompok. Hal ini 

dapat terlaksana karena masing-masing anggota kelompok harus 

menguasai topik yang telah dibahas dan menyampaikan topik itu kepada 

anggota kelompoknya. Dengan kata lain pembelajaran dengan  pendekatan 

cooperative learning tipe jigsaw dapat menumbuhkan tanggung jawab 

siswa terhadap materi yang dipelajarinya dan harus mengajarkan materi 

tersebut kepada temannya, sehingga siwa termotivasi untuk aktif dan 

serius dalam pembelajaran.  

4. Meningkatnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari rata-rata nilai siswa 

dari skor dasar 50 meningkat pada siklus I menjadi  66 dengan ketuntasan 

belajar 68% pembelajaran belum dianggap tuntas jika hasil yang diperoleh 

di bawah 75% dan untuk itu penelitian ini dilanjutkan pada siklus II. 

Ternyata Pelaksanaan tindakan pada siklus II mengalami peningkatan nilai 

rata-rata yakni 70 dengan ketuntasan belajar 77% yang sudah melebihi 

dari standar ketuntasan. Hal ini merupakan bukti dari pelaksanaan 

penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 24 Sungai Jaring Kecamatan 

Lubuk Basung telah berhasil melakukan peningkatan hasil belajar. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran : 
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1. Bagi guru hendaknya pendekatan cooperative learning tipe jigsaw dapat 

dijadikan sebagai salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran luas bangun datar untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

karena dengan pembelajaran seperti ini dapat menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan dan dapat meningkatkan tanggungjawab siswa 

terhadap materi pembelajaran yang dipelajarinya.  

2. Agar hasil belajar yang diharapkan meningkat, sebaiknya guru tidak hanya 

melakukan penilaian hasil saja tetapi juga melakukan penilaian afektif dan 

psikomotor untuk melihat keaktifan dan kemampuan siswa dalam 

menemukan permasalahan dalam luas bangun datar. 

3. Bagi peneliti lain, yang merasa tertarik dengan pendekatan cooperative 

learning tipe jigsaw agar dapat melakukan penelitian dengan 

menggunakan pendekatan ini dengan menggunakan materi lain. 

4. Untuk pembaca, bagi siapapun yang membaca tulisan ini dapat menambah 

wawasan tentang pembelajaran dengan  pendekatan cooperative learning 

tipe jigsaw. 
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